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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berikut merupakan pembahasan hasil temuan penelitian tentang 

kemampuan menyelesaikan masalah siswa ditinjau dari kemampuan visual-

spasial siswa kelas XII MAN 2 Nganjuk 

A. Profil Kemampuan Menyelesaikan Masalah Geometri Ruang Ditinjau 

dari Siswa Berkemampuan Visual-Spasial Tinggi  

Berdasarkan hasil penelitian, subjek sudah mampu menyelesaikan masalah 

geometri ruang pada nomor 1 dan 2 dengan baik. Subjek mampu menguasai 

semua fase penyelesaian masalah yang telah ditetapkan. Adapun pembahasan 

kemampuan menyelesaikan masalah tahapannya ditinjau dengan kemampuan 

visual-spasial sesuai karaeteristiknya adalah sebagai berikut: 

1. Planning (Merencanakan)  

Kemampuan planning melibatkan keyakinan dan intuisi menyangkut 

ide-ide matematika apa saja yang disiapkan untuk memecahkan masalah 

matematika dan bagaimana ide-ide tersebut membentuk cara untuk 

menyelesaikan masalah matematika.
37

 Berdasarkan  hasil penelitian, subjek 

dapat memikirkan langkah pertama yang dilakukan dalam memahami 

masalah, memikirkan konsep prasyarat untuk memahami masalah, dapat 

menentukan informasi penting, dan yakin akan materi yang dipelajari dalam 

menyelesaikan masalah.  
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Subjek mampu memanfaatkan gambar pada soal sebagai informasi 

yang diketahui dalam soal sehingga subjek dapat menyelesaikan masalah 

dengan mudah. Femi berpendapat bahwa kecerdasan spasial yaitu 

kemampuan berpikir menggunakan gambar dan membayangkan dalam 

pikiran dalam bentuk dua tiga dimensi sehingga menemukan penyelesaian.
38

 

Subjek juga mampu menemukan pola yang dibutuhkan sehingga bisa 

menyelesaikan masalah dan menjawab dengan benar sesuai pendapat Gamon 

dan Bragdon bahwa kecerdasan visual spasial memiliki jenis kemampuan 

yang banyak dan berbeda-beda, dari menangkap secara detail hingga 

memahami pengaturan menjadi berbagai pola, sampai mencocokkan pola-

pola tersebut ke dalam suatu landasan pengetahuan sehingga tahu apa yang 

harus dilakukan dengannya.
39

 Subjek menuliskan dengan benar tentang 

informasi yang telah dipahami dalam soal, sehingga subjek sudah melalui 

fase perencanaan dengan baik dan benar. 

2. Monitoring (Memonitor)  

Kemampuan monitoring melibatkan kesadaran diri menyangkut 

seberapa baiknya seseorang dalam menjaga dan mengatur apa yang harus 

dilakukan ketika memecahkan masalah dan seberapa baiknya dalam 

menggunakan input dari pengamatan untuk mengarahkan pada aktivitas-

                                                           
38
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aktivitas pemecahan masalah.
40

 Berdasarkan hasil penelitian siswa dapat 

memikirkan alur dalam menyelesaikan masalah dan menentukan rumus yang 

di gunakan untuk mengerjakan soal.  

Subjek mampu menemukan konsep dalam menyelesaikan masalah, ia 

mampu mengamati, merealisasikan gambar sehingga ia dapat menganalisis 

dan menemukan konsep penyelesaian tentang jarak titik ke bidang dan bidang 

ke bidang. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Schmidth yaitu orang-orang dengan 

kecerdasan visual spasial yang tinggi memiliki kepekaan dalam 

mengobservasi dan untuk berpikir dalam gambar dan menurut Nurlaila dan 

Iskandar kecerdasan visual spasial mempunyai kepekaan terhadap unsur 

utama garis, bentuk, volume, ruang, keseimbangan, cahaya, bayangan, 

harmoni, pola dan juga warna.
41

 

Siswa dengan kecerdasan visual-spasial tinggi secara umum dapat 

memonitor memonitor konsep prasyarat yang digunakan untuk memahami 

masalah, dapat memonitor informasi yang perlu diingat dalam memahami 

masalah, dapat memonitor alur pemecahan masalah, dapat memonitor 

pelaksanaan rencana pemecahan masalah, dan dapat memonitor kebenaran 

hasil pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Theresia bahwa 

berpikir dengan penggunaan strategi merupakan pemikiran yang berkaitan 
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dengan pengaturan individu dalam proses berpikirnya, sehingga sadar dan 

mampu menyeleksi strategi dan ketrampilan untuk menyelsaikan masalah.
42

 

3. Control (Melaksanaan) 

Untuk fase melakukan control, subjek dengan kemampuan visual-

spasial tinggi keduanya mampu melaksanakan rencana yang pada soal nomor 

1 dan 2 dengan sangat baik. Subjek dapat memenuhi indicator pada fase 

control dimana subjek meyakini alur yang sudah direncanakan, Memikirkan 

alasan mencermati/membaca suatu bagian dari langkah yang mungkin 

masalah, dan berusaha menyelesaikan soal dengan benar karena subjek 

mampu menggunakan rumusnya dan paham akan menyelesaikan masalahnya. 

Sesuai dengan pendapatBattista dan Clements seseorang yang memiliki 

kecerdasan visual spasial yaitu mampu untuk merumuskan keadaan pikiran 

dan untuk memanipulasi gambargambar dalam pikiran.
43

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tangio menyatakan bahwa 

siswa dengan predikat tinggi mampu menyelesaikan soal dari soal secara 

sistematis dan benar serta memperoleh hasil yang benar, sedangkan predikat 

sedang menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dari soal yang 

diberikan secara sistematis tetapi kurang tepat atau siswa tersebut mampu 

menyelesaikan soal dari soal tetapi hasilnya salah kemudian untuk predikat 

rendah menunjukkan bahwa dalam penyelesaian soal siswa keliru dalam 

menentukan langkah-langkah penyelesaian dan hasil penyelesaiannyapun 
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keliru atau siswa tersebut tidak sama sekali menyelesaikan soal dari soal yang 

diberikan.
44

 

4. Evaluating (Mengevaluasi)  

Kemampuan evaluating melibatkan penilaian atas kesesuaian atas 

proses yang dipikirkan dan hasil yang dicapai.
45

 Siswa dengan kecerdasan 

visual-spasial tinggi secara umum dapat meyakini hal yang telah dipahami, 

meyakini alur yang direncanakan dan dapat memeriksa kebenaran jawaban. 

Subjek mampu melalui fase evaluasi karena subjek melakukan pemerikasaan 

ulang jawaban tetapi subjek tidak menuliskan kesimpulan pada hasil jawaban 

tetapi siswa sudah menemukan jawaban dengan benar, itu semua dikarenakan 

siswa sudah terbiasa dan terpaku kepada cara yang diajarkan oleh guru 

dimana siswa tidak perlu menuliskan kesimpulan pada akhir pengerjaannya, 

tetapi menurut pendapat Fitria Fauziyah  dengan melewatkan menuliskan 

kesimpulan tidak berpengaruh pada hasil jawaban yang terpenting subjek 

menuliskan jawaban dengan benar.
46

 

 

B. Profil Kemampuan Menyelesaikan Masalah Geometri Ruang Ditinjau 

dari Siswa Berkemampuan Visual-Spasial Sedang   

Berdasarkan hasil penelitian, subjek sudah mampu menyelesaikan masalah 

geometri ruang pada nomor 1 dan 2 dengan cukup baik. Subjek rata-rata hanya 
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mampu menguasai semua fase planning dan fase monitoring. Adapun 

pembahasan kemampuan menyelesaikan masalah tahapannya ditinjau dengan 

kemampuan visual-spasial sesuai karaeteristiknya adalah sebagai berikut: 

1. Planning (Merencanakan)  

Kemampuan planning melibatkan keyakinan dan intuisi menyangkut 

ide-ide matematika apa saja yang disiapkan untuk memecahkan masalah 

matematika dan bagaimana ide-ide tersebut membentuk cara untuk 

menyelesaikan masalah matematika.
47

 Berdasarkan  hasil penelitian, subjek 

dapat memikirkan langkah pertama yang dilakukan dalam memahami 

masalah, memikirkan konsep prasyarat untuk memahami masalah, dapat 

menentukan informasi penting, dan yakin akan materi yang dipelajari dalam 

menyelesaikan masalah. Subjek dengan kemampuan visual-spasial sedang ini 

sebagian dapat melalui fase planning ini dengan baik dan ada yang kurang 

baik, kerena ketika subjek memikirkan langkah pertama, subjek terbayang 

mencermati grafik yang disajikan dan subjek dapat menuliskan jawaban 

dengan benar. Ketika peneliti bertanya tentang bagaimana caranya untuk 

menemukan jawaban, subjek menjawab bahwa ia tidak tahu asalnya darimana 

dan asal mengerjakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Yan Joko bahwa 

kecerdasan ini mendorong subjek untuk menggunakan gambaran suatu objek 

tertentu sebagai berpikir dan menganalogikan.
48
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Siswa dengan kemampuan visual-spasial sedang sebagian tidak dapat 

memahami masalah dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Destia 

bahwa apabila terdapat kesulitan untuk memahami masalah, kesulitan ini 

dapat menyebabkan soal menyelesaikan masalah menjadi mustahil untuk 

dipecahkan.
49

 

2. Monitoring (Memonitor)  

Kemampuan monitoring melibatkan kesadaran diri menyangkut 

seberapa baiknya sesorang dalam menjaga dan mengatur apa yang harus 

dilakukan ketika memecahkan masalah dan seberapa baiknya dalam 

menggunakan input dari pengamatan untuk mengarahkan pada aktivitas-

aktivitas pemecahan masalah.
50

 

Siswa dengan kecerdasan visual-spasial sedang hanya sebagian dapat 

memonitor informasi penting yang perlu diingat dalam memahami masalah 

dan memeriksa kesesuaian konsep prasyarat yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah. Hal ini terlihat ketika subjek dengan jelas 

menyebutkan setiap hal yang diketahuinya dari informasi yang telah 

dibacanya, namun tidak dapat menyebutkan konsep yang cocok untuk 

masalah ini, sehingga merasa kesulitan dan memilih menyerah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan Destia bahwa kesulitan mengingat-ingat 

konsep atau tidak pernah menjumpai soal yang sama seperti soal yang sedang 
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dikerjakan membuat siswa merasa kesulitan untuk mengingat karena dalam 

pelajaran setelah materi selesai diajarkan, siswa tidak mempelajarinya lagi.
51

 

3. Control (Melaksanaan) 

Untuk fase melakukan control, subjek dengan kemampuan visual-

spasial sedang hanya satu subjek yang mampu melaksanakan sesuai planning 

dan monitoring. Semua  subjek mengalami kesulitan pada soal nomor 2. 

Sesuai penelitian yang dilakukan Tangio menyatakan bahwa siswa dengan 

predikat sedang menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal dari 

soal yang diberikan secara sistematis tetapi kurang tepat atau siswa tersebut 

mampu menyelesaikan soal dari soal tetapi hasilnya salah. 
52

 Subjek dapat 

dikatakan memenuhi indicator pada fase control dimana subjek meyakini alur 

yang sudah direncanakan, Memikirkan alasan mencermati/membaca suatu 

bagian dari langkah yang mungkin masalah, dan berusaha menyelesaikan soal 

dengan benar. Karena subjek tidak mampu menggunakan rumusnya dengan 

baik bahkan rata-rata tidak mendapatkan rumusnya dengan tepat maka subjek 

secara tidak langsung tidak memenuhi fase control. 

4. Evaluating (Mengevaluasi)  

Kemampuan evaluating melibatkan penilaian atas kesesuaian atas 

proses yang dipikirkan dan hasil yang dicapai.
53

 Di dalam penelitian, subjek 

tidak melaksanakan evaluating. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 
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Camelina yang menyebutkan bahwa pada kenyataannya tidak semua siswa 

dapat menggunakan metakognisinya dengan baik secara menyeluruh.
54

 

Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa pada subjek berkemampuan visual-

spasial sedang terdapat kesulitan dalam memeriksa ulang hasil jawabannya, 

dan hanya satu subjek yang bisa dikatakan cukup mampu memenuhi fase 

evaluasi. 

 

C. Profil Kemampuan Menyelesaikan Masalah Geometri Ruang Ditinjau 

dari Siswa Berkemampuan Visual-Spasial Rendah   

Berdasarkan hasil penelitian, subjek sudah mampu menyelesaikan 

masalah geometri ruang pada nomor 1 dan 2 dengan cukup baik. Subjek rata-rata 

hanya mampu menguasai semua fase planning. Adapun pembahasan 

kemampuan menyelesaikan masalah tahapannya ditinjau dengan kemampuan 

visual-spasial sesuai karaeteristiknya adalah sebagai berikut: 

1. Planning (Merencanakan)  

Kemampuan planning melibatkan keyakinan dan intuisi menyangkut 

ide-ide matematika apa saja yang disiapkan untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan bagaimana ide-ide tersebut membentuk cara untuk 

menyelesaikan masalah matematika.
55

 Berdasarkan  hasil penelitian, subjek 

dapat memikirkan langkah pertama yang dilakukan dalam memahami 
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masalah, memikirkan konsep prasyarat untuk memahami masalah, dapat 

menentukan informasi penting, dan yakin akan materi yang dipelajari dalam 

menyelesaikan masalah. Subjek dengan kemampuan visual-spasial sedang ini 

sebagian dapat melalui fase planning ini dengan baik. Hal ini diindikasi 

bahwa subjek memiliki pemahaman yang baik, hal ini sesuai dengan 

pendapat Destia bahwa apabila terdapat kesulitan untuk memahami masalah, 

kesulitan ini dapat menyebabkan soal pemecahan masalah menjadi mustahil 

untuk dipecahkan.
56

 

2. Monitoring (Memonitor)  

Kemampuan monitoring melibatkan kesadaran diri menyangkut 

seberapa baiknya sesorang dalam menjaga dan mengatur apa yang harus 

dilakukan ketika memecahkan masalah dan seberapa baiknya dalam 

menggunakan input dari pengamatan untuk mengarahkan pada aktivitas-

aktivitas pemecahan masalah.
57

 Siswa dengan kemampuan visual-spasial 

rendah secara umum tidak dapat memonitor informasi penting yang harus 

diingat, dan dapat memonitor kesalahan perhitungan namun tidak dapat 

menyebutkan konsep yang cocok untuk membantu memecahakan masalah. 

Hal ini terlihat ketika subjek dengan jelas menyebutkan setiap hal yang 

diketahuinya dari informasi yang telah dibacanya, namun tidak dapat 

memonitor konsep yang cocok untuk masalah ini. Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan Destia bahwa kesulitan mengingat-ingat konsep 
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atau tidak pernah menjumpai soal yang sama seperti soal yang sedang 

dikerjakan membuat siswa merasa kesulitan untuk mengingat karena dalam 

pelajaran setelah materi selesai diajarkan, siswa tidak mempelajarinya lagi.
58

 

3. Control (Melaksanaan) 

Untuk fase melakukan control, subjek dengan kemampuan visual-

spasial sedang hanya satu subjek yang mampu melaksanakan sesuai planning. 

subjek tidak dapat melakukan strategi dengan baik, tidak mampu 

menggunakan semua unsur yang diketahui untuk menyelesaikan soal. Selain 

itu, mereka kurang mampu melaksanakan penyelesaian soal menyelesaikan 

soal. Mereka tidak mampu menjelaskan proses perhitungan yang telah 

dibuatnya dan belum mampu menyebutkan dan menuliskan bagaimana cara 

memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh pada kedua soal yang 

diberikan. Hasil analisis tersebut didukung oleh peneliti terdahulu yaitu 

Jannah, dkk yang dalam penelitiannya mendapatkan bahwa pengaruh 

pengetahuan awal terhadap kemampuan menyelesaikan soal menunjukkan 

bahwa siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi lebih baik di 

bandingkan siswa yang berpengetahuan awal rendah.
59
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4. Evaluating (Mengevaluasi)  

Kemampuan evaluating melibatkan penilaian atas kesesuaian atas 

proses yang dipikirkan dan hasil yang dicapai.
60

 Di dalam penelitian, subjek 

tidak melaksanakan evaluating. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Camelina yang menyebutkan bahwa pada kenyataannya tidak semua siswa 

dapat menggunakan metakognisinya dengan baik secara menyeluruh.
61

 

Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa pada subjek berkecerdasan visual-

spasial rendah terdapat kesulitan bermetakognisi dalam memecahkan 

masalah. 
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